3.1

BAB I11

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
M. Nazir (2003: 84-85) mengemukakan bahwa :

Desain dari penelitian adalah semua prosesy ydiperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian atau popsessional penelitian.
Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai dengaengadakan
penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yandah di kerjakan di
ketahui, dalam memecahkan masalah. Dari penyelidika akan dijawab
bagaimana hipotesis dirumuskan dan diuji dengaa gatg diperoleh untuk
memecahkan suatu masalah. Aspek yang paling peatiatah berkenaan
dengan apakah suatu hipotesis yang khas diterjeanakeg dalam fenomena-
fenomena yang diamati dan apakah metode penelttearg akan dapat
menjamin diperolehnya data yang diperlukan untukngog hipotesis
tersebut.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitradalah desain kausal,

yaitu “Desain yang berguna untuk menganalisis hghofhubungan antara satu

variabel dengan variabel lainnya atau bagaimarsusuariabel mempengaruhi

variabel lainnya“ (Igbal Hasan, 2002:33). Sedangkdat hubungan dari desain

kausal ini yaitu “Hubungan yang terjadi jika vaehlbebas mempengaruhi variabel

terikat” (Igbal Hasan, 2002:33).

Agar suatu penelitian dapat dipertanggungjawabkabekarannya, maka

terlebih dahulu harus menentukan metode peneljtzarg tepat untuk memperoleh

data dan informasi yang memadai tentang masalaly giimadapi dalam suatu

penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:13@gngatakan bahwa:
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“Metode penelitian adalah cara yang digunakan ofsmeliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya yang dipilih hameshubungan dengan
prosedur, alat desain penelitian yang digunakam akemberikan gambaran
kepada peneliti tentang urutan-urutan pekerjaary yearus dilakukan dalam
suatu penelitian.”

Metode penelitian merupakan suatu cara atau jatéimk memperoleh kembali
pemecahan terhadap segala permasalahan. Untuk paertoguan tersebut maka
diperlukan suatu metode yang tepat dan relevarasdsemgan masalah yang diteliti
serta tujuan yang dicapai.

Berdasarkan masalah yang penulis ajukan yaitu pehganggaran biaya
pemeliharaan jaringan terhadap realisasi biaya ligana@an jaringan, maka metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metodskrgeif. Menurut M. Nazir
(2003:54) “Metode deskriptif adalah suatu metodmameneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatansigiemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang.”

Penelitian deskriptif mempelajari- masalah-masalatard masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang) dseldengsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena. Metode ini memusatkénpada pemecahan-
pemecahan masalah-masalah yang ada pada masangfaia masalah-masalah
yang aktual. Mengenai metode ini M. Nazir (2003:6%#)njelaskan bahwa "Dengan

metode deskriptif ini juga diselidiki kedudukanafsts) fenomena atau faktor dan

melihat hubungan antara satu faktor dengan faktog yain”.
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3.2 Operasional Variabel

Pengertian variabel menurut Sugiyono (2007:2)waalfVariabel adalah
gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamataridbel itu sebagai akibat dari
sekelompok orang atau objek yang mempunyai vaaasara satu dengan yang
lainnya dalam kelompok itu.”

Sesuai dengan judul penelitian, yaitu pengarulganay biaya pemeliharaan
jaringan terhadap realisasi biaya pemeliharaangan, maka terdapat dua variabel
yang akan diukur, yaitu:

1. Variabel Independen (Variabel X)

Menurut Sugiyono (2007:3) variabel independen dddidariabel yang
mempengaruhi variabel terikat dan menjadi penyetab sesuatu hal atau timbulnya
masalah lain “ Dalam hal ini variabel bebasnya @da@nggaran biaya pemeliharaan
jaringan. Anggaran biaya pemeliharaan jaringan pelan sejumlah biaya yang
direncanakan/dianggarkan untuk menjaga kondislitsiperusahaan tetap dalam
keadaan baik selama periode tertentu

2. Variabel Dependen (Variabel Y)

Menurut Sugiyono (2007:3) variabel dependen &d&lariabel yang apabila
dalam hubungannya dengan variabel lain, variabetebait diterangkan atau
dipengaruhi oleh variabel lainnya”. Dalm hal iningamenjadi variabel terikatnya
adalah realisasi biaya pemeliharaan jaringan. Basilibiaya pemeliharaan jaringan
merupakan Sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk jagen kondisi fasilitas

perusahaan tetap dalam keadaan baik selama péziteietu.
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Berdasarkan variabel-variabel tersebut diatasam@nulis mengemukakan

operasional variabel dalam bentuk tabel berikut ini

Tabel 3.1

Operasioanal Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala Ukur

Independen

(Bebas): Rasio

Anggaran Biayag Biaya yang direncanakan

Pemeliharaan | untuk:

Jaringan 1. pemeliharaan rutin biaya pengecatan tiang
pada SUTM dan SUTR,
biaya pemotongan
ranting/dahan pada pohon
yang dapat mengganggu
SUTM,
biaya pengecatan gardu
sipil,
biaya revisi instalasi
gardu distribusi dan
gardu hubung,
biaya revisi Instalasi

2. pemeliharaan
korektif

gardu induk disisi 20 KV

Biaya rehabilitasi gard
distribusi,

Biaya rehabilitasi JTM,
Biaya rehabilitasi JTR,
Biaya  perbaikan JTM
andongannya rendah,
Biaya penggantia
bushing Trafo Distribus
yang pecah,

Biaya penggantia

—

{

—

jointing yang meledak.
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Dependen
- Biaya pengecatan tiarng
pada SUTM dan SUTR, | Rasio
Realisasi Biaya untuk: - Biaya pemotonga
ranting/dahan pada pohon
yang dapat mengganggu
Jaringan SUTM,
- Biaya pengecatan gardu
sipil,
- Biaya revisi instalas]
gardu  distribusi  dal
gardu hubung,
- Biaya revisi Instalas]
gardu induk disisi 20 KV

(Terikat): Biaya yang dikeluarka

-

—

Pemeliharaan 1. pemeliharaan rutin

—

2. pemeliharaan - Biaya rehabilitasi gard

korektif SlEnlslE), N
- Biaya rehabilitasi JTM,

- Biaya rehabilitasi JTR,

- Biaya perbaikan JTM
andongannya rendah,

- Biaya penggantia
bushing Trafo Distribusi
yang pecah,

- Biaya penggantia
jointing yang meledak.

=

—

—

3.3  Sumber Data

Dalam pengumpulan dan penganalisaan suatu dasdn satu langkah yang
penting adalah menentukan objek yang akan ditelitebih dahulu, karena melalui
objek penelitian tersebut akan diperoleh data-gatg akan menunjang keberhasilan

suatu penelitian.
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Oleh karena itu, maka dibutuhkan suatu sumberydatg menjadi subjek dari
mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian Suimber data yang digunakan
berupa dokumen, yaitu dokumen-dokumen yang diresitiari aktivitas operasional
perusahaan yang erat kaitannya dengan anggaraa pe&ayeliharaan jaringan dan
realisasi biaya pemeliharaan jaringan seperti Eparus kas, ataupun dokumen

lainnya yang sesuai dengan kepentingan peneligaoge 2001-2010.

34  Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang tepat dan sesuai dekglautuhan penelitian
maka diperlukan teknik pengumpulan data yang tepatla penelitian ini teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah:
1) Wawancara
Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab langsdengan objek yang
diteliti untuk mengumpulkan informasi yang relexdengan masalah yang diteliti.
2) Dokumentasi
Untuk = melengkapi data tentang kondisi lapangan kdikan dengan
melakukan perubahan terhadap dokumen-dokumen gatigptat dalam penelitian.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:206) bahwa "Metadtekumentasi, yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yamgphecatatan, transkip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapatgen@genda, dan sebagainya”.
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3.5  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah seluruh data yang diperlukan untuk kepgati penelitian terkumpul,
proses analisis data dapat segera dilakukan. Fadannya teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif menggunakan alat-alat sti&ti®©alam penelitian ini digunakan
analisis data statistik deskriptif. Analisis datang dilakukan yaitu dengan
menyajikan data anggaran biaya pemeliharaan jaringan realisasi biaya
pemeliharaan jaringan dalam tabel, perhitungan i%ieef korelasi dan koefisien

determinasi.

351 AnalissKorelas Product Moment

Untuk mengetahui sejauhmana keeratan hubungan\amtabel yang diteliti,
maka dilakukan perhitungan koefisien korelasoduct moment dengan variabel
bebas (X) mewakili anggaran biaya pemeliharaamgan dan variabel terikat (Y)
mewakili realisasi biaya pemeliharaan jaringan. dpgrhubungan antara variabel
tersebut dinyatakan dengan koefisien korelag)).(Menurut Suhasimi Arikunto
(2002:239) mengatakan bahwa “Koefisien korelasiladauatu alat statistik yang
dapat digunakan untuk membandingkan dua variabab yleerbeda agar dapat
menentukan tingkat hubungan antar variabel-varigiel

Untuk mencari koefisien korelasi antara variabebds (X) dan variabel

terikat (Y) dengan cara manual, maka digunakan sumu
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r., = nZXY_(ZX)(ZY) .
7 )lnxx® - xP)nSy-(Sv)) (Sudjana, 2000 : 244)

Keterangan :

My = koefisien korelasi

n = banyaknya sampgang diteliti
X =nilai variabel bebas

Y = nilai variabel terikat

Koefisien korelasirg) menunjukan derajat korelasi antara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batadsr <+1. Tanda positif
menunjukan adanya korelasi positif atau korelaggsang antara kedua variabel yang
berarti setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikdeéngan kenaikan nilai Y, dan begitu
pula sebaliknya. Tanda negatif menunjukan adanyelds negatif yang berarti
setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengaanprunan nilai Y, dan begitu pula
sebaliknya.

Mengenai koefisien korelasiry{), Agus Purwoto (2007:51) lebih lanjut
menjelaskan bahwa :

"Bentuk dan besarnya hubungan yang dinyatakan aengaemiliki

nilai —-1<r < +1dapat dikategorikan dengan kriteria sebagai berikut

a. Jika r < 0 berarti hubungan X dan Y merupakan hgaomegatif.

Artinya, jika X naik maka Y turun. Sebaliknya, jiB&aturun maka
Y naik.
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b. Jika r > 0 berarti hubungan X dan Y merupakan hgharpositif.
Artinya, jika X naik maka Y naik. Sebaliknya, jikaturun maka Y
turun.

c. Jika r = 0 berarti antara X dan Y tidak ada hubundatinya, jika
satu variabel berubah maka tidak akan mempengeauiaibel lain.

d. Jika r = -1 atau 1 berarti antara X dan Y terdapabungan
negatif/positif yang kuat sempurna.

3.5.2 Koefisien Determinasi

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi dapgderdlieh koefisien
determinasi (Kd) yaitu kuadrat koefisien korelasang menyatakan besarnya
persentase perubahan pada Y yang bisa diterandggarXanelalui hubungan linear

antara variabel X terhadap variabel Y. Rumus yaggriikan adalah:

Kd = r* x 100%

(Sugiyono, 2007: 231)

Keterangan:
r = koefisien antara pencapaian realisasi biayagfibaraan jaringan ()
dengan anggaran biaya pemeliharaan jaringan (X)

Kd = koefisien determinasi

3.5.3 Uji Hipotesis (Uji t)
Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikantatdknya pengaruh dari

anggaran biaya pemeliharaan jaringan terhadagsasaliaya pemeliharaan jaringan.
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalsgbagai berikut terdapat
pengaruh anggaran biaya pemeliharaan jaringangh@riX) terhadap realisasi biaya
pemeliharaan jaringan (Variabel Y).
Jika hipotesis penelitian tersebut dinyatakan keddlipotesis statistik maka :
Ho : =0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaiggaran biaya

pemeliharaan jaringan terhadap realisasi biaya liesanaan jaringan.

Jikath“ung > Lava maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Ha : P>0, terdapat pengaruh yang signifikan antara angghiaga
pemeliharaan jaringan terhadap realisasi biaya liesanaan jaringan.

<
Jika Lhiting < Liava maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Untuk menguji signifikansi antara variabel indegem (X) terhadap variabel

dependen (Y) dilakukan dengan membandingkan,, dengant,, dengan

menggunakan rumus distribusi student sebagai keriku

_ n-2
thitung rs 1_r2
s (Riduwan, 2008 : 110)
Keterangan :
thitung = nilai thitung
n = Jumlah responden

rs = Koefisien korelasi dari uji independen (kekudtarelasi)



